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BAB I 
PENDAHALUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan masyarakat dewasa ini semakin hari semakin pesat, setiap orang 
memiliki banyak  sekali kebutuhan, keinginan, dan keperluan yang kesemuanya itu 
harus dapat terpenuhi. Istilah bahasa jawa yaitu sandang (pakaian), papan (tempat 
tinggal), dan pangan (makanan) demi kelangsungan hidup seseorang. Secara garis 
besar kebutuhan manusia dibedakan menjadi dua yaitu, kebutuhan fisik atau 
kebutuhan badaniyah dan kebutuhan psikis atau kebutuhan kejiwaan.  
Masyarakat pedesaan di Jawa yang bekerja untuk meningkatkan pendapatan 
ekonomi keluarga tidak asing dengan istilah hitung piutang.  Hutang piutang 
merupakan suatu tindakan sosial yang memiliki konotasi negatif dan cenderung 
tabu untuk dibicarakan. Hutang bisa berpengaruh pada status sosial seseorang 
karena semakin banyak orang yang berhutang maka semakin rendah pula status 
sosialnya. Kehidupan dimasyarakat, kegiatan pinjam meminjam uang dilakukan 
dalam lembaga-lembaga finansial informal yang bermacam macam bentuknya. 
Salah satu lembaga finansial informal tersebut adalah rentenir. 
(Budi,2016:http://www.uin-suka.ac.id) 
Rentenir yaitu orang yang menawarkan pinjaman jangka pendek tanpa jaminan 
tetapi memiliki tingkat bunga yang relatif tinggi (sekitar 20% selama satu periode 
kredit), dan mereka juga berusaha untuk menjaga hubungan kredit degan nasabah-
nasabahnya melalui hubungan interpersonal di pasar-pasar pedesaan dan mereka 
juga sering mengunjungi orang dari pintu ke pintu. Bagi si pemberi kredit, yang 
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penting bukanlah pertama-tama untuk memperoleh kembali uang yang telah 
dipinjamkannya, melainkan untuk selama mungkin memetik hasil dari hubungan 
hutang piutang. Kepentingannya menghendaki agar ia terus mengikat orang yang 
berhutang itu dengan hutangnya, dan dengan demikian melanggengkan 
ketergantungan ekonominya. Praktek seperti ini dalam kenyataannya dapat 
mengakibatkan sebagian masyarakat kehilangan harta milik mereka. 
(Nugroho,2001:80)  
Kenyataannya, masyarakat Indonesia setiap harinya memerlukan sejumlah 
uang kecil untuk membeli barang-barang kebutuhannya yang paling pokok dan 
masyarakat yang memiliki  pendapatan kecil sering dihadapkan pada keharusan 
untuk mengeluarkan uang dalam jumlah yang besar, sedangkan mereka tidak 
mempunyai uang simpanan dan banyak kasus-kasus menyedihkan yang sudah 
terjadi akibat terjebak utang kepada rentenir. Hingga saat ini, masih banyak orang-
orang yang nekat meminjam uang ke rentenir dengan alasan simpel,tanpa jaminan 
dan bisa didapatkan saat itu juga. (Djojohadikusumo,1989:15) 
Buruh pabrik rokok yang ada di wilayah purwosari merupakan salah satu 
pengguna jasa rentenir yang berkelanjutan. Salah satunya di pabrik rokok PT. 
Trisakti Makmur Purwosari, pabrik rokok tersebut beralamat di Jl Raya Purwosari 
341, Purwosari Pasuruan. Dimana, pelaku atau aktor yang berperan sebagai rentenir 
yaitu buruh perempuan, dan nasabah dari praktik rentenir juga dari buruh 
perempuan itu sendiri.  
Sistem rentenir yang dijalankan atas dasar kepercayaan antara rentenir dengan 
pengguna jasa rentenir (nasabah). Praktek ini sudah berjalan selama bertahun-
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tahun. Praktek tersebut sangat menonjol dilakukan di kalangan buruh perempuan 
dari pada buruh laki-laki. Banyaknya buruh yang menggunakan jasa rentenir karena 
pencairan dana yang sangat cepat dan syarat yang digunakan untuk mencairkan 
dana juga sangat mudah.  
Berbeda dengan prosedur meminjam di bank konvensional yang memiliki 
banyak persyaratan. Selain karena mudah mencairkan dananya, banyaknya 
prosedur perbankan menjadi faktor utama yang membuat masyarakat "ogah" 
mengandalkan bank dalam hal pembiayaan. Meminjam uang kepada rentenir hanya 
menyerahkan syarat berupa fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP). Kemudahan 
seperti itulah yang mempunyai dampak negatif yang tidak di sadari oleh pengguna 
jasa rentenir. (Dimyati,1997:http:www.eprints.undip.ac.id)  
Adapun sejumlah persyaratan umum yang diterapkan oleh para rentenir bagi 
para nasabah, yaitu harus diketahui dimana mereka tinggal dan seberapa tinggi 
penghasilan reguler mereka. Nasabah yang bersangkutan bekerja sebagai pedagang, 
para rentenir akan bertanya tentang pasar dimana mereka beroperasi dan 
memutuskan apakah perlu menggunakan jaminan atau tidak.  
Seorang rentenir yang mengetahui tempat tinggal nasabahnya, tidak akan 
kesulitan untuk menagih cicilan dari mereka. Nasabah yang tidak mengetahui 
dimana nasabahnya tinggal, ia akan berusaha untuk menemukan tempat kerjanya. 
Memiliki informasi tentang pekerjaan dan tempat kerjanya, seorang rentenir bisa 
memperkirakan pendapatan per bulan dari seorang nasabah potensial dan tahu 
dimana untuk menagih cicilan. Berdasarkan pada estimasi ini, ia memutuskan 
seberapa besar kredit yang akan diberikan kepada nasabah yang bersangkutan. 
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Mudahnya akses menggunakan jasa rentenir terutama serekan kerja juga 
mempengaruhi pola hidup dan status dari pengguna jasa rentenir. Sehingga 
perputaran pinjaman kredit dari rentenir kepada para buruh pabrik terus berlanjut. 
Kecenderungan buruh pabrik perempuan dalam memakai jasa rentenir didasari 
berbagai alasan yang mendasari untuk memakai jasa rentenir. 
Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian di fokuskan pada apa yang 
mendasari buruh perempuan menggunakan jasa rentenir. Dengan judul penelitian 
“Rasionalitas Dan Ketergantungan Ekonomi Buruh Perempuan Terhadap 
Praktek Rentenir (Studi Pada Buruh Perempuan di PT. Trisakti Makmur 
Purwosari)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat di simpulkan 
bahwa rumusan permasalah sebagai berikut: 
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi dan motivasi buruh  perempuan 
menggunakan jasa rentenir? 
2. Bagaimana dampak yang dirasakan buruh dan pelaku rentenir dengan 
adanya praktik rentenir? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang dicapai oleh penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana buruh pabrik perempuan memahami tentang praktik rentenir dan 
motivasi buruh pabrik perempuan melakukan peminjaman uang kepada rentenir 
serta untuk mengetahui perilaku sosial buruh pabrik perempuan terhadap praktik 
rentenir. 
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1.4 Manfaat Penenlitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk 
mengembangkan dan memperkuat teori-teori sosiologi yang digagas oleh Max 
Weber mengenai Rasionalitas terutama Rasionalitas Intrumental. Selain itu juga 
sebagai kajian mengenai sosiologi industri.  
1.4.2 Manfaat Praktis. 
a. Bagi Peneliti. 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi batu yang dapat 
menunjang keilmuan sosiologi industri melalui perspektif akademis, 
mempertajam kemampuan analisis kajian sosiologi industri yang 
menyangkut tentang rasionalitas dan ketergantungan ekonomi buruh 
perempuan terhadap praktif rentenir. 
b. Bagi perusahaan.  
Mampu menggambarkan kondisi lapangan bagaimana rasionalitas buruh 
perempuan terhadap praktik Rentenir yang ada di PT. Trisakti Makmur, 
Sehingga nantinya akan menjadi bahan solusi ataupun saran terhadap pihak 
terkait. 
1.5 Definisi Konsep 
1.5.1 Rasionalitas 
Rasionalitas merupakan salah satu pemikiran dari Max Weber. Bagi Weber, 
dunia sebagaimana kita saksikan terwujud karena tindakan sosial. Manusia 
melakukan sesuatu karena mereka memutuskan untuk melakukan sesuatu tersebut 
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guna mencapai apa yang dikehendakinya, barulah kemudian mereka memilih 
tindakan. Dalam kehidupan sehari-hari saat ini, rasionalisasi menjelma dalam 
tindakan yang mendasarkan pada pertimbangan untung-rugi dalam 
berinterkasi.(Soekanto,2002:16) 
1.5.2 Buruh Pabrik 
Secara khusus Halim (1990:11) memberikan pengertian buruh/pegawai adalah : 
1. Bekerja pada atau untuk majikan atau perusahaan. 
2. Imbalan kerjanya dibayar oleh majikan atau perusahaan. 
3. Secara resmi terang-terangan dan kontinu mengadakan hubungan kerja 
dengan majikan atau perusahaan, baik untuk waktu tertentu maupun jangka 
waktu tidak tentu lamanya. (Khakim,2003:2) 
Pasal 1 angka 6 Undang-Undang nomor 21 tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/ 
Serikat Buruh dan Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, memberikan pengertian pekerja buruh adalah setiap orang yang 
bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain (Pasal 1 angka (6)).  
1.5.3 Ketergantungan Ekonomi 
Kata ketergantungan menurut KBBI (kamus besar bahasa indonesia) yaitu hal 
(perbuatan) hubungan sosial sesorang yang tergangtung kepada orang lain atau 
masyarakat/ keadaan seseorang yang belum dapat memikul tanggung jawabnya 
sendiri.  Ekonomi sendiri menurut Paul A. Samuelson menyatakan suatu acara yang 
dipakai seseorang atau kumpulan orang dalam memanfaatkan sumber-sumber yang 
terbatas untuk memperoleh berbagai macam komiditi dan produk serta 
menyalurkan supaya dapat dikonsumsi oleh masyarakat banyak. Dalam buku 
7 
 
sosiologi ilmu pengetahuan berparadigma ganda terdapat salah satu teori dalam 
paradigma perilaku sosial yaitu Behavior sociology. Behavior sociology dibangun 
dalam rangka menerapkan prinsip-prinsip psikologi perilaku ke dalam sosiologi. 
Teori ini memusatkan perhatian kepada hubungan antara akibat dari tingkah laku 
yang terjadi di dalam lingkungan aktor dengan tingkahlaku aktor.  
Akibat-akibat tingkah laku diperlakukan sebagai variabel independen. Ini 
berarti bahwa teori ini berusaha menerangkan tingkahlaku yang terjadi itu melalui 
akibat-akibat yang mengikutinya kemudian. Jadi nyata secara metafisik ia mencoba 
menerangkan tingkahlaku laku terjadi di masa sekarang melalui kemungkinan 
akibatnya yang terjadi di masa sekarang melalui kemungkinan akibatnya yang 
terjadi di masa yang akang datang. Konsep ini menarik perhatian Behavior 
Sosiology adalah hubungan historis antara akibatnya yang terjadi sekarang. 
Akibatnya dari tingkahlaku yang terjadi di masa lalu mempengaruhi tingkahlaku 
yang terjadi di masa sekarang dengan mengetahui apa yang diperoleh dari suatu 
tingkahlaku nyata di masa lalu akan dapat diramalkan apakah seseorang sekarang. 
Proposisi diatas sebenarnya agak membingungkan.  
Konsep dasar Behavioral Sociology yang menjadi pemahaman adalah 
“reinforcement” yang dapat diartikan sebagai ganjaran (reward). Tak ada sesuatu 
yang melekat dalam obyek yang dapat menimbulkan ganjaran. Perulangan 
tingkahlaku tak dapat dirumuskan terlepas dari efeknya terhadapat perilaku itu 
sendiri. Perulangan dirumuskan dalam pengertiannya terhadap aktor. Sesuatu 
ganjaran yang tak membawa pengaruh terhadap aktor tidak akan diulang. Contoh 
yang sederhana adalah tentang makanan. Makanan dapat dinyatakan sebagai 
ganjaran yang umum dalam masyarakat. Seseorang  sedang tidak lapar maka makan 
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tidak akan diulang. Ganjaran ini lah yang akan diperoleh itu yang menyebabkan 
perulangan tingkahlaku, bila aktor telah kehabisan makanan, maka ia akan lapar 
dan makanan akan berfungsi sebagai pemaksa. Sebaliknya bila ia baru saja makan, 
tingkat kerugian menurun sehingga makanan tidak lagi menjadi pemaksa yang 
efektif terhadap perulangan tingkahlaku. (Ritzer.2010:73) 
Contoh di atas terkandung kerugian  psikologis, bila meniadakan unsur 
manusia, makanan, seks, air atau udara, maka semua akan menjadi pemaksa yang 
potensial. Bila kebutuhan-kebutuhan psikologis ini dipenuhi maka kebeutuhan 
tersebut tidak akan berguna lagi sebagai faktor pemaksa. Faktor pemaksa itu tidak 
hanya bersifat psikologi semata. Dia juga dapat berubah sesuatu yang individu 
pelajari. Individu  telah belajar membutuhkan berbagai jenis barang, sekali individu 
belajar membutuhkannya maka barang tersebut akan menjadi pemaksa bila individu 
kehilangan barang tersebut.   
Ketergantungan ekonomi pada dasarnya juga dirasakan oleh semua lapisan 
masyarakat, mulai kalangan atas , menengah keatas hingga menengah kebawah. 
Setiap individu dalam memenuhi kebutuhan hidup tidak terlepas dengan ekonomi 
termasuk buruh perempuan SKT (sigaret kretek tangan) di PT. Trisakti Makmur 
Pasuruan dengan praktik Rentenir.  
1.5.4 Rentenir  
Rentenir adalah seseorang yang menawarkan pinjaman jangka pendek tanpa 
jaminan, tetapi pinjaman tersebut memiliki tingkat bunga yang relatif tinggi, dan 
rentenir juga berusaha untuk menjaga hubungan kredit dengan nasabah-nasabahnya 
melalui hubungan interpersonal maupun kultural. Meskipun bunga yang 
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dibebankan kepada nasabah sangatlah tinggi, namun mereka tetap melakukan 
pinjaman kepada rentenir, dimana bank pemerintah sudah menawarkan pinjaman 
dengan bunga rendah. (Nugroho:2001:80) 
1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat dalam penelitian tentang 
rasionalitas dan ketergantungan ekonomi buruh perempuan terhadap praktik 
rentenir ini maka, pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode Kualitatif. 
Penelitian kualitatif dimulai dengan asumsi dan penggunaan kerangka penafsiran 
atau teoritis yang membentuk dan mempengaruhi studi tentang permasalahan riset 
yang terkait dengan makna yang dikenal individu atau kelompok pada suatu 
permasalahan sosial.(Sutina, 2005:52) 
1.6.2 Jenis Penelitian 
Dalam kajian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang datanya dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan berupa angka-angka atau angket. Jenis penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja yang saat ini terjadi (dalam ruang lingkup 
penelitian) di dalamnya terdapat upaya mendiskripsikan, mencatat, analisis dan 
menginteprestasikan kondisi atau situasi berbagai variabel.  
1.6.3 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di wilayah PT. Trisakti Makmur Purwosari di 
jl Raya Purwosari 341 kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. Peneliti memilih 
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Penelitian di PT. Trisakti Makmur Purwosari karena Perusahaan ini beroperasi di 
bidang pembuatan rokok yang menggunakan sistem kerja padat karya dimana 
banyak buruh perempuan yang bekerja di sektor produksi.  
1.6.4 Subjek Penelitian 
Penentuan subyek penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik Purposive sampling itu merupakan teknik untuk menentukan 
sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data 
yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. Maksudnya peneliti menentukan 
sendiri sampel yang akan diambil karena ada pertimbangan tertentu. Jadi sampel 
tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti. (Setiadi,2009:51).  
Demikan penelitian ini akan menentukan karateristik dan ciri-ciri informan 
yang mampu mendukung penelitian ini untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 
Adapun ciri-ciri atau karakteristik yang peneliti tentukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Pelaku rentenir (buruh perempuan yang menjalankan praktik rentenir) 
dengan jumlah 4 orang. 
2. Buruh perempuan yang menggunakan jasa rentenir (nasabah) dengan 
jumlah 5-6 orang. 
1.6.5 Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh langsung dari subyek 
penelitian atau melalui perantara. Data primer merupakan data dari sumber asli 
yang dikumpulkan secara khusus untuk menjawab penelitian. Data primer yang 
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didapat dengan subyek penelitian, yaitu perempuan yang menjadi buruh pabrik 
rokok (pelaku rentenir) dan buruh yang menggunakan jasa rentenir. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh oleh 
peneliti yang bersifat tidak langsung atau melalui media perantara. Data sekunder 
dapat berupa dokumentasi yang berkaitan dengan buruh perempuan (pelaku dan 
pengguna jasa rentenir), catatan-catatan penunjang literatur, buku-buku 
perpustakaan dan jurnal.  
1.6.6 Teknik Pengambilan Data 
Adapun teknik pengambilan data sebagai intrumen dalam penelitian yang 
akan diteliti oleh peneliti di lapangan adalah sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi memiliki makna lebih dari teknik pengumpulan data. Namun 
dalam konteks ini, observasi difokuskan sebagai upaya peneliti mengumpulkan data 
dan informasi dari sumber data primer dengan mengoptimalkan pengamatan 
peneliti. Observasi dapat di definisikan sebagai “perhatian terfokus terhadap 
kejadian, gejala, atau sesuatu” yaitu peneliti dapat menafsirkan, mengungkapkan 
faktor-faktor penyebabnya dan menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya. 
(Emzir,2010:38) 
b. Wawancara 
Wawancara dalam pendekatan kualitatif bersifat mendalam. Wawancara 
dan observasi bisa dilakukan secara bersamaan. Wawancara dapat digunakan untuk 
menggali lebih dalam dari data yang diperoleh dari observasi. Demikian tidak ada 
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informasi yang terputus, antara yang dilihat dengan yang didengar serta dicatat. 
Wawancara mendalam, suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber 
(informan atau informan kunci) untuk mendapat informasi yang mendalam. 
Komunikasi antar pewawancara dengan yang diwawancarai bersifat intensif dan 
masuk kepada hal-hal yang bersifat detail. Tujuannnya untuk memperoleh 
informasi yang rinci dan memahami latar belakang sikap dan pandangan 
narasumber. (Irawan,2014:136) 
c. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data data melalui studi dokumentasi diartikan sebagai 
upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan tertulis atau gambar 
yang tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumen merupakan fakta 
dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagaian 
besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, laporan, peraturan, cacatan 
harian, biografi, simbol, foto, sketsa dan data lainnya yang tersimpan. Dokumen tak 
terbatas ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk 
mengetahui hl-hal yang pernah terjadi untuk penguat data observasi dan wawancara 
dalam memeriksa keabsahan data, membuat interprestasi dan penarikan 
kesimpulan. 
1.6.7 Analisa Data 
Analisa data meruapakan proses terakhir sebelum menarik kesimpulan, 
untuk itu teknik analisa data yang sangat diperlukan dalam penelitian untuk 
memperoleh gambaran yang jelas dari data yang diperoleh. Menganalisa  data lebih 
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mengarah kepada analisa deskriptif yang disusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan analisa data deskriptif kualitatif model analisa interaktif yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman melalui 4 tahap yakni: 
a. Pengumpulan data  
Pengumpulan data lokasi penelitian dengan melakukan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan strategi pengumpulan data yang 
dipandang tepat dan untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses 
pengumpulan data berikutnya. Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber 
yang artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif.  
b. Reduksi data  
Sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, tranformasi data kasar 
yang ada di lapangan langsung dan diteruskan pada waktu pengumpulan data. 
Reduksi data di mulai sejak peneliti memfokuskan wilayah penelitian. 
c. Penyajian data  
Suatu kumpulan informasi yang tersusun yang memperbolehkan 
pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam hal ini 
penenlitian kualitatif , penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan yang paling sering 
digunakan yaitu teks naratif.  
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d. Penarikan kesimpulan. 
Yaitu dalam penarikan data, peneliti harus mengerti dan tanggap terhadap 
sesuatu yang diteliti langsung dilapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan 
dan sebab akibat. Proses ini termasuk penting dari kegiatan penelitian, karena 
merupakan hasil dari kesimpulan penelitian. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Komponen-komponen analisa data interaktif Miles dan Huberman 
1.6.8 Uji Keabsahan Data  
Validitas merupakan kekuatan lain dalam penelitian kualitatif, validitas 
didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian sudah akurat dari sudut 
pandang peneliti, partisipan atau pembaca secara umum. Peneliti menggunakan 
uji kredibilitas data dengan: 
1. Perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke lapangan, 
wawancara lagi dengan sumber daya yang pernah ditemui atau baru. 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti hubungan peneliti dengan 
narasumber semakin akrab dan terbuka sehingga dapat saling 
Pengumpuan Data/ 
Data Collection 
Penyajian Data/ Data 
Display 
Penarikan 
Kesimpulan/Conclusion 
Veritfying 
Reduksi Data/Data 
Reduction 
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mempercayai untuk berbagai informasi. Selain itu lama dari 
perpanjangan tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. 
2. Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat agar kepastian data dan urutan peristiwa dapat didapatkan dengan 
pasti dan sistematis. Dan juga memperhatikan dengan seksama agar 
mengetahui kemungkinan kejanggalan dalam data yang didapatkan. 
3. Trianggulasi adalah membandingkan hasil data yang didapat dari 
informan satu sama lain, serta membandingkan hasil data sekunder 
dengan hasil literatur lain yang sebanding, agar peneliti dapat dengan 
yakin untuk memastikan jika data tersebut benar. Penelitian ini 
menggunakan  trianggulasi dalam menentukan keabsahan data hasil 
penelitian. Adapun trianggulasi dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 
a. Trianggulasi sumber 
Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. 
b. Trianggulasi teknik 
Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. 
c. Trianggulasi waktu 
Waktu sering mempengaruhi kredibiltas data. Untuk itu dalam 
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan wawancara, 
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila 
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hasil uji mengahasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 
(Sugiyono,2013:274) 
 
